



Celebes Health Journal 
http://journal.lldikti9.id/CPHJ/index 
Vol 1,  No. 2, Oktober 2019, pp 121-131 





Studi Analitik Kecelakaan Kerja pada  Karyawan di PT. Maruki 
International Indonesia Kota Makassar 
 
Nurhaslia1, Andi Alim2, Hajrah3
 
1,2,3 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat/Universitas Pejuang Republik Indonesia  
Email: andi_alimbagu@yahoo.co.id   
 







































 Abstract. Work accidents are a big problem for companies. Not only 
is material loss substantial, but it can also take lives. Accidents do not 
always cause injuries, but can also cause damage to existing 
materials and equipment, but accidents that result in these injuries get 
greater attention. The purpose of this study was to determine the 
relationship of work behavior, knowledge, and K3 regulations to work 
accident factors that occur at PT. Maruki International Indonesia 
Makassar City. This type of research is an Analytical Study with a 
total sample of 68 people. The results showed that there was a 
relationship between work behavior and work accident with the 
results of data analysis using the chi-square test statistic obtained ρ-
value 0,000, there was a relationship between knowledge and work 
accident with a value of ρ-value 0.002 and there was a relationship 
between K3 regulations with work accidents with a value of ρ-value 
0.001. It is recommended to supervise employees before working or at 
work, it is advisable to impose sanctions on employees who joke in the 
production process or in conditions of work, and it is recommended 
that employees obey the rules that have been applied by the Company. 
Abstrak. Kecelakaan kerja merupakan masalah besar bagi 
perusahaan. Tidak hanya kerugian materi yang cukup besar, namun 
juga bisa memakan korban jiwa. Kecelakaan tidak selalu 
menyebabkan luka-luka, tetapi dapat juga menyebabkan kerusakan 
material dan peralatan yang ada, tetapi kecelakaan yang ada 
mengakibatkan luka-luka ini mendapatkan perhatian yang lebih besar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Perilaku 
kerja, Pengetahuan, dan Peraturan K3 terhadap faktor kecelakaan 
kerja yang terjadi di PT. Maruki International Indonesia Kota 
Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Studi Analitik 
dengan jumlah sampel sebanyak 68 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara perilaku kerja dengan 
kecelakaan kerja dengan hasil analisis data dengan menggunakan uji 
Statistik chi-square di dapatkan nilai ρ-value 0,000, ada hubungan 









0,002 dan ada hubungan antara peraturan K3 dengan kecelakaan kerja 
dengan nilai ρ-value 0,001. Disarankan untuk melakukan pengawasan 
kepada karyawan sebelum bekerja maupun pada saat bekerja, 
disarankan memberikan sanksi kepada karyawan yang bercanda 
dalam melakukan proses produksi atau dalam kondisi saat bekerja, 
dan disarankan agar karyawan mematuhi aturan yang telah di 
terapkan oleh Perusahaan. 
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Penggunaan teknologi yang maju sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 
secara luas namun tanpa disertai dengan pengendalian yang tepat akan dapat terjadinya kecelakaan, 
terutama pada era industrialisasi yang ditandai adanya proses mekanisasi, elektrifikasi, dan 
modernisasi. Dalam keadaan demikian pengunaan mesin, instalasi, dan bahan-bahan berbahaya akan 
terus meningkat sesuai kebutuhan industrialisasi. Hal tersebut memberikan kemudahan bagi suatu 
proses produksi. Efek samping yang tidak dapat dihindari adalah bertambahnya jumlah dan ragam 
sumber bahaya bagi pengguna teknologi dan faktor lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Proses kerja yang tidak aman dan sistem kerja yang modern 
dapat menjadi ancaman tersendiri terjadinya kecelakaan kerja. 
Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan sering kali tidak 
terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda, atau properti maupun 
korban jiwa yang terjadi didalam suatu proses kerja industri atau yang berkaitan dengannya (Tarwaka, 
2008). 
Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 2013, 1 pekerja di dunia 
meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. 
Tahun sebelumnya (2012) ILO mencatat angka kematian dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus setiap tahun. Jumlah kasus kecelakaan kerja akibat kerja tahun 
2011-2014 yang paling tinggi pada tahun 2013 yaitu 35.917 kasus kecelakaan kerja (Tahun 
2011=9.891, tahun 2012=21.735, tahun 2014=24.910. Provinsi dengan jumlah kasus kecelakaan 
akibat kerja tertinggi pada tahun 2011 adalah Provinsi Banten, Kalimantan Tengah dan Jawa Timur; 
Tahun 2012 adalah Provinsi Jambi Maluku dan Sulawesi Tengah; Tahun 2013 adalah Provinsi Aceh, 
Sulawesi Utara dan Jambi; Tahun 2014 adalah Provinsi Sulawesi Selatan dan Riau. 
BPJS Ketenagakerjaan mencatat kecelakaan kerja di Indonesia sepanjang tahun 2014 jumlah 
pesertanya yang mengalami kecelakaan kerja sebanyak 129.911 orang. Dari jumlah tersebut 75,8% 
berjenis laki-laki. Sementara akibat kecelakaan tersebut, jumlah peserta Jamsostek yang meninggal 
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sebanyak 3.093 pekerja, yang mengalami sakit 15.106 orang, luka-luka 174.266 orang dan meninggal 
mendadak sebanyak 446 orang. Sebanyak 34,43% penyebab kecelakaan kerja dikarenakan posisi tidak 
aman atau ergonomi dan sebanyak 32,12% pekerja tidak memakai peralatan yang sesuai dengan SOP. 
Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, di tahun 2015 telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 
110.285 kasus, sedangkan tahun 2016 sejumlah 105.182 kasus atau mengalami penurunan sebesar 4,6 
persen, sedangkan sampai bulan Agustus tahun 2017 terdapat sebanyak 80.392 kasus. 
Untuk wilayah Sulawesi Selatan tingkat kecelakaan kerja pada tahun 2014 berdasarkan data 
terakhir yang didapatkan dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan tercatat 
sepanjang periode Januari hingga Mei 2014 terdapat 150 kasus kecelakaan kerja dengan rincian pada 
bulan Januari terdapat 30 kasus, Februari 43 kasus, Maret 24 kasus, April 35 kasus, dan Mei tercatat 
18 kasus kecelakaan kerja, pada tahun 2015 terdapat 780 kasus, tahun 2016 turun tipis 747 kasus, 
namun naik drastis pada 2017 menjadi 943 kasus. (BPJS, 2014). 
PT. Maruki International Indonesia pada awal berdirinya bernama PT. Tokai Material 
Indonesia, perusahaan manufaktur furniture. Produk utama yang dihasilkan adalah BUTSUDAN, 
furniture spesifik dengan nilai budaya dan seni yang tinggi, karena terkait dengan budaya masyarakat 
Jepang. Oleh mereka, Butsudan dijadikan sebagai media untuk berkomunikasi dengan para leluhur 
sehingga ditempatkan secara khusus dan bahkan menjadi simbol kelas sosial masyarakatnya. Butsudan 
yang diproduksi oleh PT. Maruki International Indonesia diperuntukkan untuk kelas menengah ke 
atas, dengan berbagai macam tipe yang ada. Beragam tipe yang diproduksi ini dimaksudkan untuk 
memenuhi selerah konsumen masyarakat Jepang yang setiap saat mengalami perubahan. Bahan baku 
utama pembuatan Butsudan adalah kayu, dengan berbagai jenis bersumber dari dalam dan luar negeri. 
Seluruh hasil produksi perusahaan diekspor dan dipasarkan di Jepang. 
Berdasarkan data dari Klinik PT. Maruki International Indonesia didapatkan jumlah kecelakaan 
kerja pada saat bekerja pada tahun 2014 yaitu 13 kasus, tahun 2015 yaitu 15 kasus, tahun 2016 yaitu 9 
kasus, dan pada tahun 2017 yaitu 9 kasus. Kasus kecelakaan kerja tersebut berupa kecelakaan kerja 
ringan dan berat seperti tangan teriris, terpotong, tertusuk paku tertimpa kayu dan lain-lain, dan 
kejadian tersebut diamsumsikan terjadi karena penerapan K3 yang belum maksimal ditempat kerja 
diantaranya perilaku-perilaku pekerja yang tidak sesuai standar K3 (Unsafe Action dan Unsafe 
Condition). 
Dari data di atas menunjukkan bahwa masih seringnya terjadi kecelakaan kerja yang artinya ada 
faktor yang mempengaruhi sehingga terjadi kecelakaan tersebut. Sehingga penulis sangat tertarik 
untuk meneliti apakah ada hubungan antara perilaku kerja, pengetahuan dan peraturan K3 dengan 
terjadinya kecelakaan kerja pada karyawan bagian mesin di PT. Maruki International Indonesia. 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian yang di gunakan pada penelitian ini dengan menggunakan survey cross 
sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko 
dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat 
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(point time approach). Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran 
dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan. Rancangan penelitian 
ini dimana data yang menyangkut variabel bebas (risiko) dan variabel terikat (akibat) akan 
dikumpulkan secara bersamaan. 
Lokasi penelitian yaitu di PT. Maruki International Indonesia yang terletak di Kelurahan 
Kapasa Raya dalam Kawasan Industri Makassar (KIMA) yang dilakukan pada bulan September-
Oktober. Populasi pada penelitian ini adalah Jumlah pekerja di PT. Maruki International Indonesia 
sebanyak 219 orang. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin. Sehingga di 
dapatkan jumlah sampel sebayak 68 orang. Sedangkan cara pengambilan sampel dengan cara Simple 
Random Sampling dimana semua populasi mempunyai kesempatan menjadi sampel. 
Pengumpulan data dengan pengambilan data primer yang di peroleh dari wawancara 
menggunakan kuesioner pada karyawan PT. Maruki International Indonesia serta melakukan observasi 
dilapangan. Dan data sekunder yang diambil oleh peneliti dari perusahaan yang terkait dengan 
penelitian ini. Tata cara pengolahan data dengan melalui proses editing untuk mengecek atau 
mengoreksi atau mengklarifikasi data dari kuesioner yang telah diisi. Dilanjutkan dengan melakukan 
coding dengan cara memberikan kode terhadap jawaban responden sehingga mempermudah dalam 
pengolahan data. Selanjutnya Entry untuk memasukan data ke komputer dengan menggunakan 
aplikasi SPSS untuk diolah. Dan terakhir dilakukan tabulating yang menyajikan data dalam bentuk 
tabel distribusi dan tabel silang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan dua analisis yaitu 
analysis univariat yang digunakan untuk mendiskripsikan variabel yang menyebabkan kecelakaan 
kerja yang disajikan kedalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase dari setiap variabel. Dan, 
analysis bivariate yang digunakan untuk mencari hubungan variabel bebas dan variabel terikat dengan 
uji statistik yang disesuaikan skala data yang ada. Uji statistik yang digunakan adalah chi-square. 
Taraf signifikasi yang digunakan adalah 95% dengan nilai kemungkinan 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Analisis Univariat 
Berdasarkan hasil penelitian pada bulan September tahun 2018 di PT. Maruki International 
Indonesia, berdasarkan karakteristik responden diketahui kelompok umur responden adalah umur 23-
33 tahun sebesar 30,9%, umur 34-44 tahun sebesar 50%, dan umur 45-55 tahun sebesar 19,1%. 
Sedangkan berdasarkan lamanya bekerja responden adalah 1-5 tahun sebesar 11,8%, 6-10 tahun 
sebesar 32,4%, 11-15 tahun sebesar 20,6%, 16-20 tahun sebesar 25,0%, dan 21-25 tahun sebesar 
10,3%. Pada tabel 1 diatas juga memperlihatkan karakteristik jenis kelamin responden yaitu laki-laki 
55 orang sebesar 80,9%, dan perempuan 13 orang sebesar 19,1%. Sedangkan, tingkat pendidikan 
responden adalah SD 1 orang sebesar 1,5%, SMP 4 orang sebesar 5,9%, SMA 54 orang sebesar 79,4% 
dan Perguruan Tinggi 9 orang sebesar 13,2%. 
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Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan kecelakaan kerja, Perilaku Kerja, Pengetahuan dan 
Peraturan K3 di PT. Maruki International Indonesia Tahun 2018 
Variabel  n % 
Kecelakaan kerja   
Berat 37 54,5 
Ringan 31 45,6 
Perilaku Kerja   
Tidak Aman 34 50 
Aman 34 50 
Pengetahuan   
Kurang 37 54,4 
Cukup 31 45,6 
Peraturan K3   
Tidak Patuh 36 52,9 
Patuh 32 47,1 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa informan yang mengalami kecelakaan kerja 
berat sebanyak 37 orang sebesar 54,5%, dan informan yang mengalami kecelakaan kerja ringan 
sebanyak 31 orang sebesar 45,6%. Sedangkan, perilaku kerja yang bertindak dengan aman sebanyak 
34 orang atau sebesar 50%, dan perilaku pekerja yang tidak aman sebanyak 34 orang sebesar 50%. 
Pada tabel 2 diatas juga memperlihatkan tentang tingkat pengetahuan informan yang cukup sebanyak 
37 orang sebesar 54,4%, dan pengetahuan kurang sebanyak 31 orang sebesar 45,6%. Sedangkan, 
informan yang patuh terhadap peraturan K3 yaitu sebanyak 36 orang sebesar 52,9%, dan yang tidak 
patuh sebanyak 32 orang sebesar 47,1%. 
Analisis Bivariat 
Hubungan Perilaku kerja dengan Kecelakaan Kerja 
 
Tabel 3. Distribusi responden menurut perilaku kerja dengan kecelakaan kerja pada karyawan 




ρ Berat Ringan 
n % n % n % 
Tidak Aman 28 82,4 6 17,6 34 100 
0,000 Aman 9 26,5 25 73,5 34 100 
Total 37 54,4 31 45,6 68 100 
 
Dari Analisis Hubungan antara perilaku kerja dengan kecelakaan kerja, diperoleh bahwa 
perilaku kerja tidak aman mengalami kecelakaan kerja berat sebanyak 28 (82,4%) orang, dan perilaku 
kerja tidak aman mengalami kecelakaan kerja ringan sebanyak 6 (17,6%) orang. Sedangkan perilaku 
kerja aman mengalami kecelakaan kerja berat sebanyak 9 (26,5%) orang, dan perilaku kerja aman 
mengalami kecelakaan ringan sebanyak 25 (73,5%) orang. 
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji Statistik chi-square, maka diperoleh 
nilai ρ-value 0,000 (p<0,05), hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan antara perilaku dengan kecelakaan kerja. 
Hubungan Pengetahuan dengan Kecelakaan Kerja 
Tabel 4. Distribusi responden menurut pengetahuan dengan kecelakaan kerja pada karyawan 




ρ Berat  Ringan 
n % n % n % 
Kurang 27 73,0 10 27,0 37 100 
0,002 Cukup 10 32,3 21 67,7 31 100 
Total 37 5,4 31 45,6 68 100 
Sumber: Data Primer 2018 
 
Dari analisis hubungan antara pengetahuan dan kecelakaan kerja, diperoleh bahwa 
pengetahuan kurang mengalami kecelakaan kerja berat sebanyak 27 (70,3%) orang, dan pengetahuan 
kurang mengalami kecelakaan kerja ringan sebanyak 10 (27,0%) orang. Sedangkan pengetahuan 
cukup mengalami kecelakaan kerja berat sebanyak 10 (32,3%) orang, dan pengetahuan cukup 
mengalami kecelakaan kerja ringan sebanyak 21 (67,7%) orang. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji Statistik chi-square, maka diperoleh 
nilai ρ-value 0,002 (p<0,05), hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan dengan kecelakaan kerja di PT. Maruki 
International Indonesia kota Makassar 2018. 
Hubungan Peraturan K3 dengan Kecelakaan Kerja 
Tabel 5. Distribusi responden menurut peraturan K3 dengan kecelakaan kerja pada karyawan 






ρ Berat Ringan 
n % n % n % 
Tidak Patuh 27 75,0 9 25,0 36 100 
0,001 Patuh 10 31,3 22 68,8 32 100 
Total 37 54,4 31 45,6 68 100 
Sumber: Data Primer 2018 
 
Dari analisis hubungan antara peraturan K3 dengan kecelakaan kerja, diperoleh bahwa pekerja 
yang tidak patuh dengan peraturan K3 mengalami kecelakaan kerja berat sebanyak 27 (75,0%) orang, 
dan pekerja yang tidak patuh dengan peraturan K3 mengalami kecelakaan kerja ringan sebanyak 9 
(25,0%) orang. Sedangkan pekerja yang patuh dengan peraturan K3 mengalami kecelakaan kerja berat 
sebanyak 10 (31,3%) orang, dan pekerja yang patuh dengan peraturan K3 mengalami kecelakaan kerja 
ringan sebanyak 22 (68,8%) orang. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji Statistik chi-square, maka diperoleh 
nilai ρ-value 0,001 (p<0,05), hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa adanya hubungan antara peraturan K3 dengan kecelakaan kerja di PT. Maruki 
International Indonesia kota Makassar 2018. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka pembahasan dari tiap variabel yang diteliti 
dijelaskan sebagai berikut: 
Hubungan Perilaku kerja dengan Kecelakaan Kerja 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji Statistik chi-square, maka diperoleh 
nilai ρ-value 0,000 (p<0,05), hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan antara perilaku dengan kecelakaan kerja di PT. Maruki 
International Indonesia Kota Makassar 2018. 
Dari hasil penelitian didapatkan pekerja yang memiliki perilaku tidak aman dan mengalami 
kecelakaan kerja berat sebanyak 28 (82,4%) orang. Sedangkan pekerja yang memiliki perilaku aman 
dan mengalami kecelakaan kerja berat sebanyak 9 (26,5%) orang dikarenakan pada saat 
mengoperasikan peralatan atau mesin tidak sesuai dengan intruksi yang diberikan. Perilaku kerja yang 
tidak aman pada saat bekerja yaitu karyawan yang bekerja sambil bercanda dengan sesama karyawan 
lainnya, dilihat dari Tabel. 3 bahwa perilaku kerja yang aman masih bisa mengalami kecelakaan kerja 
dikarenakan hal-hal lain seperti mesin yang tiba-tiba rusak atau lingkungan kerja yang tidak aman. 
Penelitian ini sesuai dengan pernyataan dalam buku Institution of Occupational Safety and 
Health (IOSH) bahwa penyebab kecelakaan yang pernah terjadi sampai saat ini adalah diakibatkan 
oleh perilaku yang tidak aman yaitu, tidak hai-hati, tidak mematuhi peraturan, tidak mengikuti standar 
prosedur kerja, tidak memakai alat pelindung diri, dan kondisi badan yang lemah. Persentase penyebab 
kecelakaan kerja yaitu 3% dikarenakan sebab yang tidak bisa dihindarkan (seperti bencana alam), 
selain itu 24% dikarenakan lingkungan atau peralatan yang tidak memenuhi syarat dan 73% 
dikarenakan perilaku tidak aman. (Cooper, D., 1995). 
Defenisi perilaku kerja menurut Robbins SP, dan Judge (2002) yaitu bagaimana orang-orang 
dalam lingkungan kerja dapat mengaktualisasikan dirinya melalui sikap dalam bekerja. Dimana 
pendapat Robbins ini menekankan pada sikap yang diambil oleh para pekerja untuk menentukan apa 
yang akan orang dengan tipe ini lakukan di lingkungan tempat kerja. 
Sedangkan penelitian Sholihah, Q., Djohan, AJ. 2013 yang menyatakan bahwa 80 persen 
sampai dengan 85 persen kecelakaan disebabkan oleh kelalaian atau kesalahan manusia. Kelalaian 
atau kesalahan faktor manusia adalah salah satunya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, yang 
membutuhkan usaha untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan termasuk kesehatan dan keamanan 
sehingga mengurangi kejadian angka kecelakaan kerja. Selain itu penyebab tidak aman adalah 
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Hubungan Pengetahuan dengan Kecelakaan Kerja 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji Statistik chi-square, maka diperoleh 
nilai ρ-value 0,002 (p<0,05), hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan dengan kecelakaan kerja di PT. Maruki 
International Indonesia kota Makassar 2018. 
Dari hasil penelitian mengenai pengetahuan dengan kecelakaan kerja, dapat dilihat dari 
pekerja yang berpengetahuan kurang dan mengalami kecelakaan kerja berat sebanyak 27 (73,0%). 
Sedangkan pekerja yang berpengetahuan cukup dan pernah mengalami kecelakaan kerja berat 
sebanyak 10 (32,3%) dikarenakan adanya peristiwa yang tidak terduga atau tidak dikehendaki dan 
dikarenakan faktor lingkungan kerja yang tidak aman. Faktor lingkungan kerja yang tidak aman 
seperti sisa-sisa serbuk kayu yang berceceran dilantai tempat pekerja bekerja. Pengetahuan juga sangat 
penting dalam melakukan pekerjaan dimana karyawan harus mengetahui apakah kondisi lingkungan 
aman untuk di tempati bekerja serta mesin atau peralatan dalam kondisi baik dan aman sebelum di 
gunakan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Kusuma Wardoyo (2011) 
dimana dari uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan cukup signifikan antara pengetahuan 
K3 dengan kecelakaan kerja pada operator Forklift PT. Cognis Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin rendah pengetahuan seseorang maka akan semakin tinggi risiko kecelakaan kerja sebaliknya 
semakin tinggi pengetahuan seseorang maka akan semakin rendah risiko terjadinya kecelakaan kerja, 
selanjutnya pekerja pekerja yang memiliki pengetahuan tinggi akan mampu membedakan dan 
mengetahui bahaya disekitarnya serta dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang ada 
karena mereka sadar akan risiko yang diterimanya, sehingga kecelakaan kerja dapat dihindari. 
Pekerja sebaiknya memiliki pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja yang cukup agar 
dapaat mengidentifikasi bahaya-bahaya yang ada di tempat kerja yang dapat mengancam dirinya, 
tujuan dari identifikasi bahaya yang dimaksudkan yaitu penilaian risiko dengan memperkirakan 
tingkat keparahan yang akan timbul jika pekerja mendapatkan kecelakaan kerja, ketika risiko telah 
dianalisis dan dinilai pekerja dapat membuat keputusan tentang tindakan pencegahan, dengan 
demikian pekerja dapat menghindari terjadinya kecelakaan kerja yang akan timbul. 
Green, Lawrence, (1980) menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan tidak selalu 
menyebabkan perubahan perilaku, tetapi pengetahuan sangat penting diberikan sebelum individu 
melakukan suatu tindakan. Tindakan akan sesuai dengan pengetahuan apabila individu menerima 
isyarat yang cukup kuat untuk memotivasi dirinya untuk bertindak sesuai dengan pengetahuannya. 
Teori Bloom dalam Notoatmodjo S (2012) menjelaskan bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh 
pengetahuan saja (faktor predisposisi), akan tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor pendukung 
(ketersediaan APD) dan faktor pendorong (pengawas dan peraturan). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salawati, Liza. 2009) yang 
menyatakan bahwa ada hubungan pengetahuan perawat dengan terjadinya kecelakaan kerja di 
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Laboratorium Patologi Klinik RSUZA Banda Aceh tahun 2009. Perawat yang tingkat pengetahuannya 
masih kurang mengalami kecelakaan kerja paling tinggi daripada pekerja yang berpengetahuan baik 
oleh karena perawat yang berpengetahuan kurang pada umumnya tidak mengetahui resiko kecelakaan 
kerja serta perundang-undangan tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 
Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terhadap objek terjadi melalui pancaindra 
manusia yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu 
pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian 
persepsi terhadap objek sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga 
(Notoatmodjo, S. 2003 dalam A.Wawan, Dewi, 2011). 
Pengetahuan ini sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat 
hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka 
orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti 
seseorang yang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. 
Hal ini mengingat bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan 
fomal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang 
suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatife. Kedua aspek ini yang akan 
menentukan sikap seseorang, semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan 
menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. Menurut Teori WHO (World Health 
Organization) yang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapat 
dijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri (A.Wawan, Dewi, 2011). 
Hubungan Peraturan K3 dengan Kecelakaan Kerja 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji Statistik chi-square, maka diperoleh 
nilai ρ-value 0,001 (p<0,05), hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan antara peraturan K3 dengan kecelakaan kerja di PT. Maruki 
International Indonesia kota Makassar 2018. 
Dari hasil penelitian didapatkan pekerja yang tidak patuh terhadap peraturan K3 dan 
mengalami kecelakaan kerja berat sebanyak 27 (75,0%). Sedangkan pekerja yang patuh dengan 
peraturan K3 dan mengalami kecelakaan kerja berat sebanyak 10 (31,3%) orang dikarenakan pihak 
perusahaan sudah mewajibkan pekerja untuk menggunakan APD namun fakta pada saat dilapangan, 
pekerja menggunakan APD tidak sesuai dengan SOP. Dalam hal ini peraturan K3 harus benar-benar di 
perhatikan serta di pahami maksud dan tujuan dari peraturan tersebut karena peraturan K3 penting 
untuk diterapkan. 
Peraturan yaitu merupakan suatu dokumentasi tertulis yang mendokumentasikan standar, 
norma, dan kebijakan untuk perilaku yang diharapkan (Geller. E. Scott, 2001). Menurut Depdikbud 
(1990) dalam kamus bahasa Indonesia, kepatuhan adalah ketaatan melakukan sesuatu yang dianjurkan 
atau ditetapkan. Kepatuhan juga adalah seberapa besar pekerja untuk mematuhi/menjalani peraturan 
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yang berlaku berkaitan dengan keselematan kerja. Semakin banyak peraturan perusahaan yang 
diterapkan oleh pekerja maka pekerja tersebut dikatakan patuh/baik, bila sebaliknya maka pekerja 
tersebut dianggap tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja yang telah diterapkan oleh perusahaan. 
Secara umum, HFACS (Human Factor Analysis and Clasification System) mengklasifikasikan 
tindakan tidak aman (unsafe act) menjadi kesalahan (Errors) dan pelanggaran (Violations). Kesalahan 
adalah representasi dari suatu aktivitas mental dan fisik seseorang yang gagal dalam mencapai sesuatu 
yang diinginkan. Pelanggaran disisi lain mengacu pada niat untuk mengabaikan petunjuk atau aturan 
yang telah ditetapkan untuk melakukan tugas tertentu. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Siti Nur Aisyah (2016) yang mendapatkan bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara pemantauan diri dengan kepatuhan terhadap peraturan K3 
pada karyawan bagian instalasi PT. Madubaru Yogyakarta, dimana semakin tinggi pemantauan diri 
yang ada maka semakin tinggi kepatuhan terhadap peraturan K3. Sebaliknya, semakin rendah 
pemantauan diri yang ada maka semakin rendah pula kepatuhan terhadap peratura K3 pada karyawan 
bagian instalasi PT. Madubaru Yogyakarta. 
SIMPULAN 
Berdasar hasil dan pembahasan diatas maka penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 
hubungan antara perilaku kerja, pengetahuan dan peraturan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja di 
PT. Maruki International Indonesia Kota Makassar. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penelitian ini menyarankan kepada pengawas  
tentang penggunaan APD kepada karyawan sebelum bekerja maupun pada saat bekerja dan 
diharapkan kepada pihak perusahaan agar memiliki pengawas yang benar-benar orang K3. Dan 
disarankan pula memberikan sanksi kepada karyawan yang bercanda dalam melakukan proses 
produksi atau dalam kondisi saat bekerja. Serta, disarankan agar karyawan mematuhi aturan yang telah 
diterapkan oleh Perusahaan. 
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